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INTISARI 

Nanopartikel perak banyak berperan dalam dunia medis. Hal ini 

dikarenakan nanopartikel perak mempunyai kemampuan sebagai antibakteri. 

Nanopartikel perak dapat dibuat dengan cara reduksi AgNO3 menggunakan 

ekstrak tanaman yang mengandung fenolik, yaitu jeruk purut (Citrus hystrix). 

Tujuan dari peneletian ini adalah mempelajari kandungan TPC pada ekstrak 

daun, kulit dan sari buah jeruk purut, mempelajari kemampuan antibakteri 

dari AgNO3-ekstrak daun/kulit/sari buah jeruk purut terhadap bakteri 

Staphylococcus epidermidis dan bakteri Eschericia coli. 

Pembuatan ekstrak kulit dan daun jeruk purut dilakukan dengan cara 

maserasi dengan etanol 41% selama 8 jam dan perbandingan bahan dan 

pelarut 1:40. Ekstrak yang dihasilkan akan diuji TPC untuk mengetahui 

kandungan fenoliknya. Reduksi nanopartikel perak dilakukan dengan variasi 

konsentrasi AgNO3 5 dan 15 mM.  Masing-masing ekstrak kulit, daun dan 

sari buah jeruk purut ditambahkan pada larutan AgNO3 dan campuran 

didiamkan sampai larutan berubah menjadi keruh. Nanopartikel perak yang 

terbentuk kemudian diujikan pada instrumen spektrofotometer UV-VIS dan 

bakteri Staphylococcus epidermidis dan Eschericia coli dengan metode disk 

diffusion (tes Kirby-Bauer). Hasil antibakteri terbaik dari nanopartikel perak, 

kemudian di analisa karakterisasinya menggunakan analisaSEM-EDX dan 

XRD. 

Dari hasil penelitian terlihat bahwa nilai TPC ekstrak kulit, daun dan sari 

buah jeruk purut berturut-turut sebesar 23,362; 15,406 dan 0,371 mg GAE/g 

bahan. Masing-masing nanopartikel perak yang telah terbentuk ditimbang 

massanya dan didapatkan nanopartikel perak dari campuran ekstrak kulit 

dengan AgNO3 15 mM memiliki massa terberat yaitu 0,7489 gram. Hal ini 

dipengaruhi oleh ekstrak kulit memiliki kandungan TPC tertinggi sehingga 

lebih banyak mereduksi Ag+ menjadi Ag0. Nanopartikel perak yang telah 

terbentuk juga diujikan pada bakteri Staphylococcus epidermidis dan 

Eschericia coli. Hasil antibakteri Staphylococcus epidermidis dan Eschericia 

coli terbaik ditunjukkan pada nanopartikel perak dari campuran ekstrak kulit 

dengan AgNO3 15 mM. Nanopartikel perak yang memberikan hasil 

antibakteri Staphylococcus epidermidis dan Eschericia coli terbaik, 

kemudian dilakukan analisa SEM-EDX dan XRD. Pada hasil SEM-EDX, 

dapat dilihat bahwa karakteristik nanopartikel dengan permukaan yang 

berbentuk bulat bergerombol tidak beraturan dan memiliki kandungan Ag 

sebesar 93,64% massa. Hasil XRD menunjukkan peak yang mengindikasikan 

bahwa senyawa yang diuji adalah Ag. Hasil uji antibakteri ditunjukkan oleh 

nanopartikel perak dari campuran AgNO3 15 mM dan ekstrak kulit. 
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ABSTRACT 

Silver nanoparticles play a great role in the medical world. This is 

because silver nanoparticles have the ability as an antibacterial. Silver 

nanoparticles can be made by reducing AgNO3 using plant extracts 

containing phenolic, namely citrus hystrix (Citrus hystrix). The purpose of 

this research is to study the content of TPC on leaf extract, skin and citrus 

juice, study the antibacterial ability of AgNO3-leaf extract / skin / citrus fruit 

juice to Staphylococcus epidermidis bacteria and Eschericia coli bacteria. 

Preparation of skin and leaves Citrus hystrix extract was done by 

macerating with ethanol 41% for 8 hours and the ratio of materials and 

solvent 1:40. The extract produced was tested by TPC to determine its 

phenolic content. Reduction of silver nanoparticles was carried out with 

variations in concentrations of AgNO3 5 and 15 mM. Each extract of Citrus 

hystrix  skin, leaf and juice were added to the AgNO3 solution and the 

mixture was sterilized until the solution turned into turbid. The silver 

nanoparticles formed were tested on UV-VIS spectrophotometer instruments 

and  used Staphylococcus epidermidis bacteria and Eschericia coli by disc 

diffusion method (Kirby-Bauer test). The best antibacterial result of silver 

nanoparticles was analyzed its characterization using SEM-EDX and XRD 

analyzes. 

From the research results seen that the value of TPC skin extract, 

leaves and citrus fruit juice respectively 23.362; 15.406 and 0.371 mg GAE / 

g materials. Each silver nanoparticle that had been formed was weighed and 

obtained silver nanoparticles from a mixture of skin extract with AgNO3 15 

mM had the heaviest mass of 0.7489 grams. This was influenced by skin 

extract which has the highest TPC content so that more reduced Ag + to Ag0. 

The silver nanoparticles that had been formed were also tested on the bacteria 

Staphylococcus epidermidis and Eschericia coli. The antibacterial results of 

Staphylococcus epidermidis and Escherichia coli were best demonstrated on 

silver nanoparticles from mixed skin extracts with AgNO3 15 mM. Silver 

nanoparticles gave the best antibacterial results of Staphylococcus 

epidermidis and Escherichia coli were analyzed SEM-EDX and XRD. In 

SEM-EDX results, it could be seen that the characteristics of nanoparticles 

with rounded surfaces were clustered irregularly and the largest Ag content 

is 93.64% mass. The XRD analysis results show peak indicating that the 

compound tested is Ag. The antibacterial test results shown by silver 

nanoparticles from a 15 mM AgNO3 mixture and peel extract. 


